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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

1. Apa yang mendasari Komunitas Wong Takon ingin mengembangkan minat baca 

pada masyarakat Dusun Prijek Lor khususnya pda anak2? 

2. Bagaimana cara Komunitas Wong Takon mengembangkan minat baca 

menggunakan budaya lokal? 

3. Budaya lokal seperti apa yg digunakan dalam meningkatkan minat baca pada 

anak2? 

4. Bagaimana pengaruh budaya lokal terhadap minat baca masyarakat? 

5. Dalam melaksanakan kegiatan ini, siapa yang mendanai kegiatan ini? 

6. Apa saja faktor pendukung Komunitas Wong Takon dalam mengembangkan 

minat baca? 

7. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Komunitas Wong Takon dalam 

mengembangkan minat baca berbasis budaya lokal? 

8. Bagaimana cara Komunitas Wong Takon mengatasi kendala dalam 

mengembangkan minat baca berbasis budaya lokal? 

9. Apa saja manfaat dari pengembangan minat baca berbasis budaya lokal bagi 

masyarakat? 

10. Bagaimana cara mengukur efektivitas pengembangan minat baca berbasis budaya 

lokal oleh Komunitas Wong Takon? 
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Lampiran 2 Transkip Wawancara 

1. Apa yang mendasari Komunitas Wong Takon ingin mengembangkan minat baca 

pada masyarakat Dusun Prijek Lor khususnya pda anak2? 

Jawab : 

 Muh. Habibur Rohman (Humas Komunitas Wong Takon) 

“ooh, latar belakangnya ya? Ya kalo latar belakang kami mendirikan 

komunitas dan kegiatan-kegiatan ini ya karena keresahan kami sebenernya. 

Anak-anak disini tuh masih kecil-kecil tapi udh sering ke warung kopi wifi 

gitu, jadi mereka itu suka ngegame di warkop gitu daripada baca buku. Lah 

kebetulan pas Covid-19 kemarin banyak mahasiswa yang kuliah di luar kota 

itu pada pulang kampung, nah awal mulainya kamimembangun bagunan 

Taman Baca itu, setelah bangunanya selesai alhamdulillah pemuda-pemuda 

antusisas membuat  kegiatan-kegiatanya” 

 Siswa Bagus Utama (Ketua Komunitas Wong Takon) 

“di daerah sini itu kan jarang ada tempat kaya Taman Baca, jadi ya dengan 

kami membangun Taman Baca ini merupakan sebuah hal baru, menjadi 

tempat untuk anak-anak bermain, apalagi bentuk dari bangunan Taman Baca 

kami ini kan unik, dari bambu, kayu jati, terus atapnya juga pake alang-alang 

(ilalang), ya pokonya dari bahan yang tersedia disini” 

2. Bagaimana cara Komunitas Wong Takon mengembangkan minat baca 

menggunakan budaya lokal? 

Jawab : 

 Siswa Bagus Utama (Ketua Komunitas Wong Takon) 

“Kemaren waktu Covid-19 kan banyak remaja remaja yang kuliah di luar desa 

pulang kerumahnya, jadinya kami sering kumpul-kumpul dan disitulah 

gagasan kami dari lama untuk  membangun taman baca terus mengadakan 

kegiatan untuk anak-anak biar anak-anak lebih suka untuk membaca buku 

akhirnya terwujud” 

“jadi biar anak-anak lebih dekat dengan buku kami melakukan kegiatan-

kegiatan di taman baca, seperti belajar bersama, membaca buku cerita, terus 

membuat kesenian, megadakan teater dan nobar film, dengan harapan biar 

anak-anak pertama dekat dengan buku, terus biar senang juga datang ke taman 

baca, dan lama-kelamaan bakalnya suka baca buku disini” 

3. Budaya lokal seperti apa yg digunakan dalam meningkatkan minat baca pada 

anak2? 

Jawab : 

 Ahmad Mahsya Javier (Anggota Komunitas Wong Takon) 
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“Ya kegiatan yang di sebutin mas bagus itu kan berbasis budaya lokal mas, 

seperti belajar bersama, membaca buku cerita, terus membuat kesenian, 

megadakan teater dan nobar film” 

 M. Wahyu Efendi (Anggota Komunitas Wong Takon) 

“komunitas teater yang kami undang itu komunitas teater lokal daerah sekitar 

sini, jadi teater yang dibawakan juga itu ya teater cerita-cecrita rakyat atau 

dongeng gitu, terus dengan anak-anak yang punya bakat juga kami latih untuk 

berani tampil di depan banyak orang, jadi ya kami tu berharp biar anak-anak 

awalnya suka datang ke taman baca ya dengan seperti ini cara menarik anak-

anak. Jadi nanti kalo udah sering main ke sini kan akhirnya juga pasti baca-

bac buku yang ada disini” 

 M. Ali Naim (Sekertaris Komunitas Wong Takon) 

“jadi disetiap malam jumat itu kami mengadakan kegiatan kesenian, disini 

kami membimbing anak-anak untuk membuat kerajinan tangan dari barang 

bekas, terus dari bahan-bahan yang kadang kami sediakan. Kerajinan yang 

dibuat ya simple-simpel aja kaya bikin lampion terus miniature-miniatur, 

yang penting anak-anak berantusisas” 

 Ali. Wahyudi (Anggota Komunitas Wong Takon) 

“terus selain buat kerajinan kami juga kadang mengajak anak-anak belajar 

menggambar dan melukis, kebetulan disini ada teman-teman yang punya baka 

menggambar dan melukis sketsa gitu, gak bagus-bagus amat tapi ya 

insyaallah cukup lah buat di bagi ilmunya kea nak-anak, tujauanya ya biar 

kalo ada anak yang punya bakat dibidang seni ini bisa tersalurkan dan ada 

wadahnya buat mereka” 

 Siswa Bagus Utama (Ketua Komunitas Wong Takon) 

“kami disini tuh ada juga agenda khusus gitu, jadi di tiap acara khusus gitu 

kaya ulang tahun taman baca atau HUT RI kami kadang mengadakan acara 

kesenian, kaya ngundang Komunitas Teater, terus anak-anak yang punya 

bakat gitu juga ikut tambpil di acara, kadang juga ya kalo ada Masyarakat 

mau nyumbang penampilan juga di persilahkan” 

4. Bagaimana pengaruh budaya lokal terhadap minat baca masyarakat? 

Jawab : 

 M. Ali Naim (Sekertaris Taman Baca Wong Takon) 

“jadi pengaruh budaya lokal ya kurang lebih seperti yang di bilang mas bagus 

tadi. Jadi budaya lokal itu kami jadikan sebuah pendekatan kepada anak-anak, 

biar anak-anak lebih tertarik datang ke Taman Baca, lah nanti kalo udh sering 

di taman baca bakalan dekat sama buku, nanti kalo udh dekat sama buku ya 

otomatis bakal baca buku juga”.  
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5. Dalam melaksanakan kegiatan ini, siapa yang mendanai kegiatan ini? 

Jawab : 

 Muh. Habibur Rohman (Humas Komunitas Wong Takon) 

“kalau dana untuk biaya kegiatan ya sebenarnya gak terlalu bermasalah si, 

soalnya sumber dana kami kan dari sumbangan  masyarakat, kadang ya pakai 

dana pribadi anggota komunitas, soalnya kami ini komunitas non provit mas” 

 Siswa Bagus Utama (Ketua Komunitas Wong Takon) 

“kami disini memperkenalkan gagasan kami ke Masyarakat itu melalui galang 

dana, jadi galang dana disini itu kami ngamen iseng-isengan keliling desa 

untuk membangun sebuah Taman Baca, jadi dengan begitu Masyarakat tau 

bagaimana gagasan kami” 

6. Apa saja faktor pendukung Komunitas Wong Takon dalam mengembangkan 

minat baca? 

Jawab : 

 Muh. Habibur Rohman (Humas Komunitas Wong Takon) 

“ada beberapa faktor pendukung dalam kegiatan ini mas, seperti antusias 

anak-anak ikut kegiatan, terus kami juga punya Taman Baca sebagai tempat 

pelaksanaan, kami juga punya buku-buku disini, kemudian dari pihak 

sekolahan juga mendukung kegiatan kami, respon masyarakat juga bagus, jadi 

kami ya semangat juga bikin kegiatan kaya gini” 

7. Apa saja faktor penghambat yang dihadapi oleh Komunitas Wong Takon dalam 

mengembangkan minat baca berbasis budaya lokal? 

Jawab : 

 Siswa Bagus Utama (Ketua Komunitas Wong Takon) 

“kalau faktor penghambatnya si ada beberapa mas, seperti dana untuk 

membiayai kegiatan, terus keterbatasan waktu, tapi faktor penghambat yang 

paling utama itu ya sumberdaya manusianya mas di komunitas ini, kan ya 

banyak anggota komunitas ini yang berkuliah di luar kota, jadi ya kalo pada 

kuliah tuh sepi yang bisa ikut ngajar disini, kalau saya sama Habib kan tinggal 

skripsi mas, jadi ya masih sering di rumah” 

 Muh. Habibur Rohman (Humas Komunitas Wong Takon) 

“kalau dana untuk biaya kegiatan ya sebenarnya gak terlalu bermasalah si, 

soalnya sumber dana kami kan dari sumbangan masyarakat, tapi sumberdaya 

manusianya ini yang jadi faktor penghambat utamanya kadang ya suka 

kepikiran kalo anak-anak pada masuk kuliah terus ga dirumah, jadi ya sepi 

disini, seadanya aja yang ngehandle kegiatan disini” 

8. Bagaimana cara Komunitas Wong Takon mengatasi kendala dalam 

mengembangkan minat baca berbasis budaya lokal? 



 

 

79 

 

Jawab : 

 Siswa Bagus Utama (Ketua Komunitas Wong Takon) 

“Kalau untuk cara mengatasinya sampai sekarang masih kami usahakan mas, 

kami cari, tapi alhamdulillah kadang sering ada pengabdian masyarakat dari 

Universitas. Pengabdian masyarakat sering ikut bantu-bantu di Taman Baca” 

9. Apa saja manfaat dari pengembangan minat baca berbasis budaya lokal bagi 

masyarakat? 

Jawab : 

 Siswa Bagus Utama (Ketua Komunitas Wong Takon) 

“kalau manfaatnya ya kami berharap yang terbaik ya, semoga dengan upaya 

yang kami lakukan disini bisa bermanfaat untuk masyarakat, untuk semua 

orang” 

10. Bagaimana cara mengukur efektivitas pengembangan minat baca berbasis budaya 

lokal oleh Komunitas Wong Takon? 

Jawab : 

 Muh. Habibur Rohman (Humas Komunitas Wong Takon) 

“kalau untuk mengukurnya kami juga gatau ya mas, Cuma ya yang kami lihat 

setelah kami membuat Taman baca, kemudian bikin kegiatan-kegiatan gini, 

ya banyak lah anak-anak pada main ke sini kalau sore, baca-baca buku disini, 

jadi ya kami anggap ada peningkatan lah walaupun sedikit” 
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Lampiran 3 Dokumentasi 

Pribadi : 
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Instagram Komunitas Wong Takon : 
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Lampiran 4 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 5 Lembar Revisi Ujian Skripsi 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Hasil Turnitin 
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Lampiran 7 Hasil Turnitin Jurnal 

 

 

 


